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.. Di dalam upaya mengukapkan
© . kejahatan, adakaianya polisi_harus
Zberhadaman dengan saksi mata anak-
anak. Sementara !nasﬂq banyak pen-

dapat pm kontra dalam. penggunaan

" saksi mata ini. Sebuah penelitian
teia,h membuknkan bahwa kuantitas
dan kualitas informasi dari saksi

mata anak-anak bisa ditingkatkan

dengan menggunakan teknik wawan-

cara khusus yang dinamakan teknik

wawancara “kognitif” (Cualey &
Fisher, 19935).

Pmsedur ?enelxtxan _

Peneht;an ini menggunakan 86
anak kelas 2 SD dari4 Sekolah Dasar
di -South Florida; ~Amerika :Serikat,

Kepada masing-masing anak :itu -
diberikan permainan “Simon ber- .

kata”. Mereka diajak ke suatu ruang-
an khususidi mana terdapat seorang
dewasa-yang tidak dikenalnya dan
crang-itu (Mr. atau Mrs.:8imon) akan

melakukanberbagal tindakan(duduk,

tertawa-dsb.). Adakalanya anak itu
ikot dilibatkan dalam kegiatan (imi-
salpya : sentublah tumitmuo atan di-
surnh mengambilkan sesuatu), ada-
kalanya hanya menyaksikan saja.
Selurehnya ada 19 aktivitas yang di-
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Ul, Jakarta.

peragakan, Untuk keseragamézi M,
dan Mrs.. Simon diperankan olehidua

'orang saja . yang. mempemgakan

permainan itu;secara berulang-ulang
kepada masing-masing anak.:Lama
peragaan kira-kira 10 meni

~Satu sampai tiga Jam benkutnya
anak- anak. itn diwawancara’ dengan
meﬁggunakan te}{mk wawancaxa_ba-
ku/”Standard Interwew (WB oieh_
mahasiswa’ (24 orang) atau oie __ pé«
wawancara profesmnal (14—) atau me-
nggunakan teknik wawancara “kog—
nitif" (WK) (32 orang). 16 anak dibiar-
kan tanpa’ wawancara (kelompok
kontrol). 2 Mmogu kemudian, kem-
bali diadakan wawancara dengan'me-
nggunakan teknik wawancara baku
maupun teknik wawancara “kecmﬁf’ v

Teknik Wawancafa K@gmtzf

Baxk tekmk wawancaxta baku
maupun kogmtxf didahului dengan
pencaptaan suasana hubuﬂga;}__baik
(“rapport p) antara pewawancara dan
anak yang diwawancarai (misalnya
dengan saling memperkenalkan dir,
menanvakan bagimana kabarnya,
datang diantar siapa dsb.). Selanjut-
nya, dalam ieknik yang baku, pe-
wawancara meminta agar anak ber-
cerita bebas tentang permainan yang
sudah dialami dan berdasarkan



cerita itu ia menanyakan secara lebih

detil hal-hal yang masih kurang jelas. )

wancara “kognitif” (yang pertama

kali dikembangkan oleh -Gieselman -

a Fisht_ar, 1973}, setelah uraian bebas
yang dikemukakan anak, anak’ itu
diminta untuk membayangkan secara

visual: keadaan dan peristiwa-peris-

tiwa yang: ter}ach dalam permainan.
Ia“diminta untuk menutup matanya
~dan membayangkan benda-benda apa
saja yang ada dalam ruangan itu, di
mana Mr, atau Mrs. Simon duduk
atau berdiri, di mana anak yang ber-
sangkutan duduk atau berdiri dsb.
Setelah anak terbukti sudah bisa
membayangkan dengan baik secara
visual keadaan dalam ruangan, maka
anak itu diminta untuk membayang-
kan secara. visual juga apa saja yang
dﬂakukan oleh Mr. atau Mrs. Simon
atau dirinya sendm Jika anak tidak

bisa mengunﬂkapkannya dengan.

kata-kata, ia diminta memperagakan
dengan gerak.

Skoring

Semuajawaban yang benar dalam
wawancara baku mavpun “kognitif”
diskor 1, sedangkan setiap jawaban
yang subjektif (misalnya : bapak itu
tampangnya galak) tidak diskor.

_Hasal

Dan daftar ch bawah ini nampak

Sebaliknya, dalam teknik wa- 'bahwa setelah 2 minggu, wawancara

kembali dengan menggunakan tek-
nik wawancara “kognitif” (WK) lebih
tinggi hasilnya dari pada wawancara
baku (WB).

Rata- -rata ‘dan (sxmpang baku)
dan }awaban benar

'Uruaan_,Waw_ancara i Rata-rata | S: Baky
WK - WK 1836 | 538
WB -~ WK 18.30 6.57
Tanpa wwer — WK 17.83 5.42
WB-WB 11.83 4.67
WK-WB . .| 1375 4.86
Tanpa wwer — WB 12.00 540 .

Diskusi

Inti dari wawancara “kognitif”
adalah membantu daya ingat anak
dengan mengembangkan kesadaran
(“kognisi”) melalui bayangan vi-
suainya.
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